


















KERANGKA BERPIKIR PERANCANGAN PANTI REHABILITASI NARKOBA DI KABUPATEN 
BARITO UTARA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

Wawancara dengan saudara 
Teguh Satrio Priyantomo Staff 
Bagian Rehabilitasi BNNP 
Kalimantan Tengah.
mengenai :
• Perilaku pasien rehabilitasi
• Penanganan pasien 

rehabilitasi
• Kegiatan rehabilitasi dan alur 

proses rehabilitasi
• aspek-aspek kebutuhan panti 

rehabilitasi
Observasi, mengamati 
langsung,dan pengambilan data 
eksisting site
Dokumentasi, mengambil gambar 
untuk kebutuhan data eksisting

Narkoba
Rehabil itasi 
Sarana dan Prasana 
Standar Panti Reh abilitasi 
Arsitektur Per ilaku

Angka Kasus Narkoba dan Pasien 
Rehabilitasi Narkoba di Provinsi 
Kalimantan Tengah Semakin Meningkat

Peran Rehabilitasi Narkoba

• Pemulihan Kesehatan
• Pemulihan Mental
• Bimbingan Rohani
• Pelatihan Minat dan 

Keterampilan
Perilaku Pasien Rehabilitasi Narkoba

• Depresi dan Anti-Sosial
• Perilaku Menjadi Ganas 

dan Brutal
• Insomnia
• Menyakiti Diri Sendiri, 

Bahkan Bunuh Diri
• Cemas Berlebihan
• Mudah Marah

Hubungan Arsitektur dan Perilaku

Arsitektur Mempengaruhi 
Perilaku melalui Persepsi 
Yang Diterjemahkan Indera 
Melalui :
• Warna
• Ruang
• Ukuran dan Bentuk
• Furniture dan Penataan
• Suara, Pencahayaan,dan 

Temperatur

Perilaku Pengguna Menjadi 
Pertimbangan Dalam Proses 
Perancangan Arsitektur
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Ilmu Arsitektur Yang Berpacu
Pada Perilaku Manusia

• Arsitektur Perilaku
• Prinsip-Prinsip 

Arsitektur Perilaku

Fungsional Arsitektural

Bagaimana Menyatukan 2 Fungsi 
Bangunan Agar Pasien 
Rehabilitasi Dapat Menjalankan 
Semua Tahap Penyembuhan di 1 
Wadah ?

Pola Ruang Yang Memudahkan 
Monitoring Petugas Kepada 
Pasien Rehabilitasi

Pola Organisasi Ruang Yang 
Memudahkan Aktitas Pengguna

Pola Sirkulasi Yang Memudahkan 
Penanganan Darurat Pada Pasien

Menentukan Struktur dan 
Material Yang Merespon 
Perilaku Membahayakan 
Pasien Agar Menghindari 
Cedera Ringan Maupun 
Berat Dengan Pendekatan 
Arsitektur Perilaku

Menggunakan Elemen 
Pembentuk Ruang Yang 
Memberi Pengaruh 
Psikologi Positif Pada 
Pasien Rehabilitasi !! !
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Fungsional Arsitektural

Menerapkan Konsep 
One Stop Center pada
fungsi bangunan

Memisahkan zonasi
antara pelayanan
medis dan Non-medis
agar tiidak mengganggu
fungsi masing - masing

Mengadopsi Konsep Open 
Plan ,terutama pada bagian 
Fasilitas Non-Medis/Sosial
Menentukan Struktur y ang 
Mengakomodasi Kebutuhan 
Ruang yang Kompleks.
Pemilihan M aterial  y ang 
mere spon perila ku  da n 
bersifat persuasif terhadap 
perilaku pengguna. 
Elemen pemben tuk  ruang 
yang m em beri d ampak 
ps ik o log i posi tif yan g 
berpengaruh pada perilaku 
pasien.

Primer Sekunder
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• Peraturan Daerah Ka bupaten 
Barito Utara N omor 3 Tahun 
2 01 6  Te nta n g  perat u r a n 
pemb ang unan gedu ng fu ngsi 
pelayanan masyarakat

• RTRW Kabupaten Barito Utara 
Ta hu n 2 011- 203 1 tenta ng 
rencana tata ruang untuk fungsi 
pelayanan masyarakat

• BNNP Kalimantan Tengah
Literatur
• Arsitektur dan perilaku manusia
• compact desain hunian
• Standar fasilitas rehabilitasi 

narkoba
Internet
• Archdaily.com
• bnn.go.id

Literatur Preseden

 PN UA SU TAAJ K

N AI T

Kurangnya Fasilitas Rehabilitasi Non-
Medis/Lanjutan Yang Melayani 
Rehabilitasi Rawat Inap

Mencakup Pelayanan :
• Theurapic Community
• Bimbingan Rohani
• Pembinaan Moral dan Sosial
• Pelatihan Minat dan Bakat

Kurangnya Wadah Rehabilitasi Narkoba
Terutama di Kawasan Site Terpilih

Perilaku Membahayakan Pasien Yang
Sering Terjadi

• Perkelahian
• Menyakiti Pasien Lain dan 

Petugas
• Menyakiti Diri Sendiri
• Percobaan Bunuh Diri
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Balai Besar Rehabilitasi 
BNN Lido, Bogor

  Ballarat Comunnity Health 
  Primary Care Center

• Kriteria pemilihan site
• Prol site terpilih
• Analisis site terpilih
• Analisis Sosio Budaya
• Analisis Perilaku

1HENDY AGESTY NAKAMI / 61150072

• Struktur Organisasi
• Pelaku Kegiatan
• Tahapan Proses Rehabilitasi
•

Pola Aktitas pengguna & Kebutuhan Ruang•
• Hubungan antar ruang
• Besaran Ruang
• Karakter dan Tuntutan Ruang
• Kriteria Desain Ruang
• Tipologi Organisasi ruang
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• Konsep Penataan Massa Bangunan
• Gubaha n Massa  da n Gr ak 

Besaran Ruang
• Transform asi Pe nataan Massa 

Bangunan

• Vegetasi
• Lansekap dan Keamanan Kawasan
• Sirkulasi
• Transformasi Bangunan

• Skema Air Bersih dan Kotor
• Skema Kelistrikan

Tipologi Pasien Sesuai Tahap Terapi











38



39



40



41



42



43



44



45



46



47



48


